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Abstract: What this research wants to convey is to describe the growth of expertise regarding 

understanding mathematical concepts, creativity in conveying knowledge by teachers in managing 

mathematical education, and student learning activities involving a Discovery Learning model using 

picture diagrams. A total of 19 students from grade 1 grade 3 SD Negeri Dadi Magetan Regency 

participated in this study, consisting of 9 male students and 10 female students. Observation, 

experimentation and documentation are used as data collection techniques. Based on the results of 

observations of classroom action research data that has been carried out, the results obtained are 

observational data in the form of quantitative and qualitative. The results showed that the ability to 

understand mathematical concepts in cycle I was 35% with less criteria and 78% in cycle II with good 

criteria. Based on the research that has been done, it can be concluded that the ability to understand 

mathematical concepts in grade 3 students of SD Negeri Dadi 1 increased after the application of the 

drawing diagram discovery learning model. 
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Abstrak: Penelitian bertujuan untuk menjabarkan pertumbuhan dari kecakapan mengenai pemahaman 

konsep matematis, kreatifitas menyampaikan ilmu oleh guru dalam mengelola pendidikan matematis, 

dan aktivitas belajar peserta didik dengan melibatkan suatu model Discovery Learning menggunakan 

diagram gambar. Sebanyak 19 siswa dari kelas 1 kelas 3 SD Negeri Dadi Kabupaten Magetan 

berpartisipasi dalam penelitian ini, yang terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. 

Observasi, eksperimen dan dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data. Berdasarkan 

hasil dari pengamatan data penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan maka hasil yang diperoleh 

adalah pengamatan data berupa kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan 

pemahaman konsep matematika pada siklus I sebesar 35% dengan kriteria kurang dan 78% pada siklus 

II dengan kriteria baik. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas 3 SD Negeri Dadi 1 meningkat setelah 

penerapan model pembelajaran discovery diagram gambar. 

Kata kunci: Konsep Matematis; Discovery Learning; Diagram Gambar 
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Pendahuluan 

Sekolah dasar adalah suatu lembaga pendidikan pertama dimana siswa belajar untuk membaca, 

menulis serta terutama berhitung. Berhitung diranah sekolah dasar mempunyai beberapa tujuan, antara 

lain memperkuat dan membangun dasar   yang kokoh dalam pembelajaran matematis. Selain itu agar 

siswa tidak mengenal matematis dan siswa sedikit demi sedikit menyenangi matematis. Matematis 

mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam meringankan 

mata pelajaran lain. Melihat sangat pentingnya peran matematis, diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman terhadap konsep matematis peserta didik. Namun pada kenyataannya hal tersebut 

menunjukkan bahwa konsep siswa masih sangat lemah. Pasalnya, pemahaman matematika siswa 

banyak yang masih kurang positif ( Widari, 2018: 190). 

Pemahaman konseptual adalah keterampilan yang berhubungan dengan pemahaman ide-ide 

matematika secara holistik dan fungsional. Memahami suatu konsep lebih penting daripada 

menghafalnya. Jadi jangan sampai salah memberikan petunjuk atau arahan kepada siswa. Karena 

memberikan instruksi kepada peserta didik sedikit salah, peserta didik secara alami tidak memahami 

konsep yang kepada peserta didik pahami (Karunia, 2015: 81) Pemahaman konsep adalah salah satu 

keterampilan atau kemampuan untuk mendalami dan mendidkripsikan suatu kelas atau kategori situasi 

atau kegiatan yang memiliki ciri-ciri umum yang dikenal pada matematis (Rahayu, 2018:11). 

Berdasarakan pendapat Susanto (2018:210), pendalaman konseptual adalah ketrampilan 

menjelaskan sesuatu keadaan dengan kata-kata yang berlainan dan kemampuan menafsirkan atau 

mengambil kesimpulan berdasarkan tabel,, grafik serta data, dsb. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 

memahami suatu konsep menurut Salim (Susanto, 2013:209) adalah indicator pada pemahaman 

konsep:1) pendefinisian konsep baik lisan dan goresan dayang di utarakan, 2) contoh dan non contoh 

counter, 3) penyajian konsep menggunakan suatu model, diagram dan simbol, 4) mengubah format 

penyajian menjadi yang lain, 5) mengenali perbedaan makna dan interpretasi konsep, 6) mengenali ciri-

ciri suatu konsep dan mengetahui kondisi yang mendefinisikan konsep tersebut, 7) membedakan dan 

mengkontraskan konsep.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas III SD Negeri Dadi 1 diketahui bahwa pada 

suatu ketika pembelajaran di sekolah an ini dilakukan dengan melakukan metode dalam pembelajaran 

yaitu ceramah dan pemberian tugas secara mandiri, namun metode tersebut tidak menyelesaikan 

masalah pembelajaran siswa. . memahami kontekstual. . Meskipun berbagai metode telah diterapkan 

untuk meningkatkan pemahaman konseptual peserta didik, seperti mengajar peserta didik yang 

nilainya belum memenuhi tujuan pemebelajaran kesempurnaan dan mengembangkan bahan ajar 

berupa evaluasi. Namun hal tersebut belum dapat menyelesaikan permasalah pemahaman terkait 

konsep siswa. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian yang saya ambil merupakan Riset hal yang dilakukan dalam Kelas (PTK). Arikunto 

(2014:58) riset terkait pembelajaran dalam kelas adalah riset yang dilakuka yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelas. Subjek penelitian adalah siswa kelas III Sekolah 

Dasar Negeri Dadi 1 yang berjumlah 19 siswa, terdiri dari 9 peserta didk laki-laki dan 10 peserta dididk 

perempuan. Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu variabel bebas (model pembelajaran penemuan 

berdasarkan diagram bergambar) dan variabel terikat (kemampuan memahami konsep). 

Model penelitian Kemmis dan Mc Taggart digunakan sebagai rencana penelitian. Model group 

research Arikunto (20018:97) dalam Kemmis dan Mc Taggart mengemukakansuatu gagasan yang 

terdiri dari empat komponen yaitu rencana (planning), perlakuan (acting), pengamatan (observation) 

dan pengamatan hasil akhir (reflector) dalam suatu sistem spiral yang saling berhubungan antara satu 

dengan lainnya. tahap pertama . dengan langkah berikutnya. 

Observasi, wawancara, tes dan dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data. Soal 

tes, papan observasi, formulir wawancara dan dokumentasi digunakan sebagai alat untuk penelitian ini. 

Pengamatan data dalam riset ini adalah pengamatan pada data kuantitatif dan kualitatif. Data 

kuantitatif, yaitu data awal yang didapatkan dari skor tes pemahaman matematis, kemudian diamati 
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presentase kemampuan pemahaman konsep 

untuk menentukan skor tes pendalaman, skor mean kelas, skor mean tiap ukuran pendalaman, dan 

keberhasilan keseluruhan. Informasi berkualitas, mis. informasi yang diperoleh dari hasil observasi 

kegiatan belajar peserta didik dan kecakapan pengelolaan pembelajaran pendidik, dianalisis dengan 

menggunakan skala evaluasi. Sugiyono (2018:141) menjelaskan bahwa skala penilaian adalah data awal 

yang didapatkan dalam bentuk angka-angka lalu diinterpretasikan secara mendetai seperti kualitatif. 

Hasil dan Pembahasan 

Dari hasil pengalian informasi dengan pihak yang berkaitan di sekolah seperti pendidik dan 

peserta didk pada sesi pendahuluan didapatkan informasi bahwa guru tidak pernah menggunakan 

model pembelajaran untuk mendukung kegiatan belajara yang lebih baik, dan juga guru enggan 

menggunakan alat bantu peraga yang sesuai dengan bahan dari ilmu yang diajarkan. Sehingga guru 

hanya menggunakan metode berbicara di depan yang membuat siswa jenuh bahkan tidak menikmati 

pelajaran matematis. Sebab, menurut mereka, belajar matematika itu sangat sulit dan dijadikan kutukan 

dalam belajar. Hasil tes kemampuan berpikir kreatif awal menunjukkan 4 siswa (28,75%) lulus KKM 

yang ditetapkan, sedangkan 15 siswa (71%) tidak lulus KKM dengan KKM minimal 75. Sedangkan rata-

rata Pre semester Creative Thinking nilai siswa 62,35 dengan kriteria cukup baik. 

Pembelajaran siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 23 Mei 2023 dan Rabu, 24 Mei 2023. 

Pembelajaran siklus II dilakukan pada hari Kamis, 25 Mei 2023 dan Jumat, 26 Mei 2023. Setiap tatap 

muka berlangsung selama dua jam pembelajaran berkisar dua kali tigapuluh lima menit jadi 

keseluruhannya tujupuluh menit. Dalam penerapan model pembelajaran discovery yang diterapkan 

dengan bantuan diagram gambar dalam pelaksanaan pembelajaran siswa kelas III SD Negeri Dadi 1 

terlihat bahwa aktivitas belajar siswa dan pemahaman konsep matematika siswa meningkat dari 

pertemuan pertama. untuk kedupertemuan kedua. Elihat sejauh mana kemampuan pendalaman 

konsetual matematis peserta didik yang diselesaikan pada akhir siklus. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemahaman konsep siswa memperoleh persentase 62 dengan kriteria baik pada periode 

pertama dan 76,1 pada periode kedua. Menjelaskan perbandingan hasil observasi kemampuan 

konseptual matematis perta didik pada pertemuan pertama dan kedua. 
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Secara keseluruhan kemampuan pemahaman konsep matematika SD Negeri Dadi 1 kelas III 

meningkat secara signifikan untuk setiap indikator. Menurut pendapat dari Hazami (2013:216), 

mengemukakakn matematis adalah akegiatan manusia dan matematis benar-benar terkait dengan 

konteks keseharian siswa. Sedangkan discovery learning adalah model pembelajaran yang menginisiasi 

siswa dengan masalah nyata, berdebat dengan orang yang sepemikiran, sehingga mereka menemukan 

sendiri dan akhirnya memecahkan masalah dengan menggunakan matematika baik secara individu 

maupun kelompok. Meningkatkan berpikir kreatif dalam matematika dengan model discovery learning 

menggunakan diagram grafis sejalan dengan penelitian Anggaren (2019). 

Selanjutnya Masruroh (2018) yang melakukan penelitian dengan memanfaatkan media 

dekonstruksi sehingga bisa meningkatkan motifasi belajar matematis. Yuliyantika (20017) 

melaksanakan riset dengan memanfaatkan pembelajaran discovery untuk meningkatkan pemahaman 

konsep siswa. 

Kesimpulan 

Berdasarkan pembelajaran auditory activity yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran discovery learning dengan diagram gambar dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematika. Pertumbuhan tersebut dapat dilihat pada hasil survei 

sebagai berikut. Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada siklus I adalah 35 dengan 

kriteria kurang, dan 78 dengan kriteria baik pada siklus II. 
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